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Abstrak

Berbagai implementasi IoT dapat diterapkan di Indonesia, banyak sektor seperti pertanian dan kesehatan, memiliki
potensi besar untuk penerapan teknologi IoT. Hal ini bisa terwujud jika Sumber Daya Manusia di Indonesia
memahami dan memiliki pengetahuan tentang konsep IoT serta penerapan komponen-komponen yang menyusun
sistem IoT. Namun, masih banyak orang terutama generasi muda usia sekolah, yang belum mengetahui teknologi IoT.
Dengan adanya tren yang terus berkembang, penting untuk memberikan pemahaman tentang konsep IoT sejak dini
di sekolah, agar siswa memiliki minat untuk mendalami bidang ini. Pengabdian ini bertujuan menumbuhkan minat
para siswa dan siswi dalam mempelajari konsep IoT. Metode yang digunakan pada pengabdian ini dengan teknik
presntasi dan demosntrasi langsung mengguakan alat sederhana berbasis IoT. Kegiatan ini berjalan dengan baik
berkat adanya komunikasi yang efektif antara tim pengabdian kepada masyarakat dan pihak SMKN 7 Lhokseumawe.
Diharapkan kedepannya siswa dan siswi peserta memperoleh gambaran penggunaan IoT dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di sekitarnya melalui contoh aplikasi IoT, serta siswa-siswi peserta mampu mengidentifikasi
permasalahan yang ada di sekitarnya dan menemukan solusinya dengan bantuan teknologi informasi berbasis IoT.
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Pendahuluan

Teknologi internet telah mengalami evolusi pesat dari sekadar teks menjadi media transmisi berbagai jenis data berukuran
besar dengan kecepatan tinggi. Penggunaannya pun meluas, tidak hanya terbatas pada perangkat komputer, tetapi juga
mencakup berbagai objek sehari-hari. Di era digital ini, Internet of Things (IoT) telah menjadi salah satu konsep terpenting
dalam transformasi teknologi. Internet of Things (IoT) adalah jaringan objek umum yang dilengkapi dengan teknologi yang
membantu berkomunikasi dan berinteraksi di dalam dirinya sendiri dan lingkungan eksternal (Soumyalatha, 2016),
(Hassan & others, 2019).

IoT merujuk pada jaringan perangkat fisik yang dapat berkomunikasi melalui internet (Haras & Skotnicki, 2018).
Teknologi ini telah mengubah drastis berbagai sektor seperti industri, kesehatan, dan pertanian (A. Hasibuan et al., 2021).
Dengan sensor dan perangkat terhubung, IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Tujuan akhirnya adalah menciptakan lingkungan yang lebih cerdas dan responsif terhadap
kebutuhan manusia (Malek et al., 2017). Penggunaan Internet of Things (IoT) melibatkan berbagai aspek seperti berbagi
data, kontrol jarak jauh, dan penerimaan data dari sensor (Jannah et al., 2024), (Daud et al., 2023). Ini mencakup berbagai
objek, mulai dari makanan dan perangkat elektronik hingga koleksi dan peralatan, bahkan makhluk hidup, yang
semuanya terhubung ke jaringan lokal dan global melalui sensor yang tertanam dan selalu aktif. Kemajuan dalam
teknologi jaringan saat ini telah meningkatkan kebutuhan untuk pertukaran data, memungkinkan pengembangan koneksi
pada jaringan lokal melalui LAN atau Wi-Fi agar perangkat dapat saling berkonfigurasi (Laghari et al., 2021), (Mouha &
others, 2021).

Pemanfaatan IoT telah meluas ke berbagai bidang dan pengguna (Muafani, 2020). Contohnya, pada tingkat konsumen
individu, IoT digunakan dalam rumah cerdas (smart home) untuk mengatur energi, air, keselamatan, keamanan, serta
otomatisasi tugas sehari-hari (A. A. P. Hasibuan et al., 2021). Di sektor kesehatan, IoT diterapkan untuk pemantauan dan
manajemen penyakit, kebugaran pribadi, dan kesejahteraan. Sementara itu, dalam pemerintahan, teknologi IoT berperan
dalam mendukung pengembangan kota cerdas (smart city), transportasi cerdas (smart transportation), infrastruktur pintar
(smart infrastructure), dan pengendalian lingkungan (Dandy, 2022).

Indonesia juga merasakan berbagai macam perkembangan IoT, yang kini terus mendorong pengembangan teknologi
internet melalui berbagai inisiatif pemerintah, dengan tujuan agar internet bisa menjangkau daerah-daerah terpencil yang
terpisah oleh pulau-pulau. Di Indonesia, aplikasi IoT banyak diterapkan untuk mendukung konsep kota cerdas, seperti
yang terlihat di Jakarta dan Bandung. Beberapa penerapan IoT yang telah diterapkan di Jakarta untuk mendukung kota
cerdas meliputi Jakarta One Card, City Surveillance System, Dump Truck Tracker, Heavy Equipment Tracker, dan Smart Street
Lighting System (Pratama, 2018).

Berbagai implementasi IoT yang telah disebutkan di atas dapat diterapkan di Indonesia, Banyak sektor, seperti
pertanian dan kesehatan, memiliki potensi besar untuk penerapan teknologi IoT. Hal ini bisa terwujud jika Sumber Daya
Manusia di Indonesia memahami dan memiliki pengetahuan tentang konsep IoT serta penerapan komponen-komponen
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yang menyusun sistem IoT (Susanto et al., 2022). Namun, masih banyak orang, terutama generasi muda usia sekolah, yang
belum mengetahui teknologi IoT. Dengan adanya tren yang terus berkembang, penting untuk memberikan pemahaman
tentang konsep IoT sejak dini di sekolah, agar siswa memiliki minat untuk mendalami bidang ini. Diharapkan, dengan
semakin banyaknya generasi muda yang tertarik pada teknologi IoT, mereka akan menjadi pelopor dalam penerapan IoT
di berbagai sektor dalam beberapa tahun ke depan, guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama di Indonesia.

Metode Pelaksanaan

Pengenalan IoT yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari dilakukan pada segmen remaja untuk
mempersiapkan mereka menghadapi masa depan yang semakin terhubung secara digital. Untuk itu edukasi ini dilakukan
pada siswa dan siswi di SMKN 7 Lhokseumawe (A. Hasibuan, Siregar, et al., 2022). Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara
menyampaikan materi serta memperkenalkan salah satu produk sederhana yang memanfaatkan IoT dalam kehidupan
sehari-hari. Materi yang diberikan mencakup pengenalan tentang IoT, termasuk tujuan, fungsi, konsep, dan cara kerjanya.
Selain itu, peserta juga dikenalkan dengan perangkat IoT yang merupakan komponen penting dalam modul IoT (Santika
etal., 2022).

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran aktif adalah melalui demonstrasi (Bengtson, 2018),
(Maizuar et al., 2022). Penyampaian materi akan lebih mudah dipahami jika peserta dapat melihat contoh hasil
penerapannya dan mencobanya (Hendrickson, 2021). Pada kegiatan ini telah disiapkan software untuk melakukan
pengujian langsung secara sederhana terkait IoT. Peserta mencoba untuk menjalankan atau mengoperasikan sistem IoT
sederhana dengan menggunakan jaringan berbasis Internet of Things (IoT). Nantinya sebelum materi disampaikan peserta
akan diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan
dilakukan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Presentasi konsep IoT kepada siswa-siswi

Materi presentasi berkaitan dengan pengenalan konsep dasar IoT beserta komponen-komponen yang digunakan
dalam pengembangan IoT, sehingga peserta dapat memahami konsep dasar IoT dan dapat memiliki pola pikir
pemecahan masalah berbasis teknologi IoT (A. Hasibuan, Setiawan, et al., 2022).

2. Unjuk kerja aplikasi IoT

Melakukan demonstrasi beberapa contoh implementasi IoT yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan, misalnya absensi berbasis IoT dan manajemen tempat sampah berbasis IoT. Dalam unjuk kerja
ini, beberapa mahasiswa dilibatkan untuk memberikan demonstrasi.

3. Tanya Jawab

Pada sesi ini, siswa-siswi memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan yang akan dijawab oleh
tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan untuk siswa-siswi SMKN 7 Lhokseumawe, terungkap bahwa
mereka masih belum banyak mengetahui tentang pemanfaatan teknologi internet yang diterapkan pada barang-barang
di sekitar mereka, yang dikenal sebagai Internet of Things. Pengetahuan mereka mengenai penggunaan internet terbatas
pada pencarian tugas sekolah, hiburan, dan media sosial.

Pada kegiatan ini, siswa-siswi menunjukkan antusiasme yang tinggi karena mereka menyadari bahwa teknologi
internet yang biasa mereka gunakan untuk browsing atau chatting ternyata juga dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah di sekitar mereka. Hal ini dapat dicapai dengan pemahaman tentang teknologi IoT dan kemampuan dalam
mengidentifikasi permasalahan di sekitar, yang kemudian diubah menjadi solusi inovatif berbasis IoT. Untuk memberikan
gambaran tentang penerapan IoT dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, dilakukan demonstrasi sistem IoT sederhana
kepada para siswa dan siswi. Suasana pemberian materi dan ujicoba sederhana dapat dilihat padaa gambar 1.

-

Gambar 1. Proses Penyampaian Materi dan Ujicoba Sederhana

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan pengenalan teknologi IoT untuk menyelesaikan masalah
di sekitar kepada siswa-siswa sekolah menengah atas berjalan dengan sukses. Hal ini terlihat dari sambutan positif dari
pihak sekolah dan antusiasme tinggi dari siswa-siswi selama kegiatan berlangsung. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh siswa-siswi mengenai konsep IoT menunjukkan minat mereka terhadap pemanfaatan teknologi internet dalam
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menyelesaikan berbagai masalah di lingkungan sekitar atau dalam konteks kota pintar (smart city).

Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan menilai kinerja mereka, pada akhir kegiatan diberikan pertanyaan
yang sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Kemudian sebelum menutup acara kegiatan, peserta diberikan lagi
kusioner tentang pemahaman materi pengenalan IoT yang telah diberikan. Dari hasil hasil kuesioner, didapatkan hasil
bahwa semua peserta telah memahami tentang pemanfaatan penggunaan sistem IoT dalam kehidupaan sehari-hari dapat
dilihat dari grafik pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Peningkataan Pemahaman Siswa dan Siswi

Terlihat dari grafik diatas, sebelum mengikuti kegiatan banyak siswa dan siswi yang belum memahami secara spesifik
tentang konsep dasar IoT dalam pola pikir pemecahan masalah berbasis teknologi IoT. Setelah mengikuti kegiatan,
terdapat peningkatan pemahaman pada siswa dan siswi dimana hasil grafik menunjukkan pemahaman peserta yang
sebelumnya 40% menjadi 90% setelah diberikan materi tentang konsep dasar IoT dalam pola pikir pemecahan masalah
berbasis teknologi IoT. Data di atas menunjukkan perubahan yang signifikan, sebelum dan sesudah mengikut kegiatan.
Artinya, bahwa kegiatan ini membawa dampak yang sangat baik terhadap siswa dan siswi SMKN 7 Lhokseumawe.
Diharapkan kedepannya siswa dan siswi peserta memperoleh gambaran penggunaan IoT dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di sekitarnya melalui contoh aplikasi IoT, serta siswa-siswi peserta mampu mengidentifikasi
permasalahan yang ada di sekitarnya dan menemukan solusinya dengan bantuan teknologi informasi berbasis IoT.

Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut
berjalan dengan baik berkat adanya komunikasi yang efektif antara tim pengabdian kepada masyarakat dan pihak SMKN
7 Lhokseumawe. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi siswa-siswi tentang penggunaan positif teknologi internet,
dan materi yang disampaikan berhasil menarik perhatian peserta, sehingga tujuan dan esensi dari kegiatan ini tercapai
dengan baik.
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